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Dalam perbankan syariah, pembiayaan KPR secara umum dapat diberikan 

dengan menerapkan akad Musyarakah wal Ijarah Al-Muntahia Bit-Tamlik, salah 

satunya adalah Bank Muamalat Indonesia Cabang Kudus dengan produk Kongsi 

Pemilikan Rumah Syariah (KPRS). BMI dituntut untuk mengelola usahanya di 

sektor pembiayaan ini agar tidak mengalami kebangkrutan, oleh karenanya 

analisis resiko pembiayaan sangat dibutuhkan. 

Rumusan masalah penelitian sebagai berikut; 1) Bagaimana implementasi 

pembiayaan Kongsi Pemilikan Rumah Syariah (KPRS) melalui akad Musyarakah 

wal Ijarah al-muntahia bit-tamlik pada Bank Muamalat Indonesia Cabang 

Kudus?, 2) Bagaimanakah penanganan resiko pembiayaan Kongsi Pemilikan 

Rumah Syariah (KPRS) pada akad Musyarakah wal Ijarah al-muntahia bit-tamlik 

di Bank Muamalat Indonesia Cabang Kudus? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara dan 

dokumentasi. Subjek penelitian menggunakan snowball sampling. Uji kredibilitas 

data dan teknik analisisnya menggunakan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa: 1) Implementasi pembiayaan Kongsi 

Pemilikan Rumah Syariah (KPRS) melalui akad Musyarakah wal Ijarah al-

muntahia bit-tamlik pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Kudus dilakukan 

dengan menandatangani dua akad yaitu akad Musyarakah dan Ijarah, dimana 

dalam perkongsian tersebut nasabah dan bank memiliki bagian modal yang masuk 

dalam syirkah, kemudian nasabah menyewa rumah yang menjadi objek 

perjanjian, dan kepemilikan atas rumah tersebut dialihkan kepada nasabah 

seluruhnya setelah masa sewa berakhir atau sebelum masa sewa berakhir, dengan 

ketentuan nasabah sudah membayar atau melunasi porsi kepemilikan dari bank, 2) 

Pengelolaan resiko pembiayaan yang dilakukan Bank Muamalat Cabang Kudus, 

yaitu; a) Menghentikan jangka waktu yang ditentukan, b) Menyewakan rumah 

tersebut pada pihak ketiga lainnya dan dari hasil sewa tersebut bank dan nasabah 

berbagi hasil, c) Menjual harta benda yang dijaminkan oleh nasabah dan/atau 

penjamin kepada bank berdasarkan prinsip keadilan, d) Menjual harta benda yang 

dijaminkan lainnya yang menjadi jaminan tambahan, baik di bawah tangan 

maupun di muka umum (secara lelang) dengan harga dan syarat yang ditetapkan 

oleh bank. 
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In Islamic banking, mortgage financing in general may be given by 

applying the Musharaka agreement wal Ijarah Al-Muntahia Bit-Tamlik, one of 

which is Bank Muamalat Indonesia Branch Kudus Kongsi products Home 

Ownership Sharia (KPRS). BMI are required to manage their business in the 

financial sector is to avoid bankruptcy, thereby financing risk analysis is needed. 

The research problems as follows; 1) How is the implementation of Sharia 

financing Kongsi Pemilikan Rumah Syariah (KPRS) through Through Musharaka 

Ijarah wal al-Muntahia bit-Tamlik Contract at Bank Muamalat Indonesia Branch 

Kudus ?, 2) How is handling financing risk Kongsi Pemilikan Rumah Syariah 

(KPRS) on Musharaka contract wal al-Ijara muntahia bit-Tamlik in Bank 

Muamalat Indonesia Branch Kudus? 

This research is a field research (field research) with a qualitative 

approach. Data were collected through interviews and documentation techniques. 

Subjects of research using snowball sampling. Test the credibility of the data and 

analysis techniques using qualitative analysis. 

The results of this study are that: 1) Implementation of financing Kongsi 

Pemilikan Rumah Syariah (KPRS) through contract Musharaka wal Ijarah al-

Muntahia bit-Tamlik at Bank Muamalat Indonesia Branch Kudus done by signing 

two contract namely contract Musharaka and Ijara, where the partnership of the 

customer and the bank has a capital inflow in syirkah, then the customer renting a 

house that became the object of the agreement, and the ownership of the house 

was transferred to the customer entirely after the lease expires or before the lease 

term expires, provided that the customer has to pay or repay a portion of 

ownership of the bank, 2) risk management is carried Muamalat financing Kudus 

Branch, namely; a) Stop the prescribed period, b) Renting the house to a third 

party, and from the results of the lease banks and customers to share the results, c) 

Sell the property pledged by the client and / or guarantor to the bank based on the 

principle of justice, d) Sell other property pledged as collateral in addition, both 

underhand and public (auction) price and conditions set by the bank. 
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 تدشٌذ 

 
. تحًٍٍ اٌّخاطشالاسىاْ تًٌّٛ اٌششٌعۃ اٌّشاسوۃ ِٓ خلاي ٢۶۱۰ٔٛس أصٌشج. 

صىٛن اٌعماد اٌّشاسوۃ ٚالاخاسج إٌّتٍٙۃ تاٌتٍٍّه فی تٕه ِعاِلات 

، یفشع اٌمذط. اٌّششف : اٌذوتٛساٌحاج عثذاٌشحّٓ وسذ  ٔذٚٔسٍاإ

 ، ٚاٌذوتٛساٌحاخۃ أٍٔتاسحّٛج، َ.أ.ج.إ ي.ج.َ.ط 

: تًٌّٛ اٌّخاطش، اٌّشاسوۃ، الاخاسج إٌّتٍٙۃ تاٌتٍٍّه الاسىاْ وٍّات اٌثحث 

 اٌششٌعۃ.

عطاء تًٌّٛ اٌش٘ٓ اٌعمادي تشىً إفً ِداي اٌصشفۃ الاسلاٍِۃ ٌّىٓ 

تفالٍۃ ِشاسوۃ ٚالاخاسج إٌّتٍٙۃ تاٌتٍٍّه، ٚاحذج ِٕٙا إعاَ ِٓ خلاي تطثٍك 

ٍىٍۃ إٌّضي ً٘ تٕه ِعاِلات أذٚٔسٍا فشع اٌمذط إٌّتدات اٌّشاسوۃ ِ

اٌششٌعۃ ِطٍٛتۃ لاداسج أعّاٌُٙ فً اٌمطاع اٌّاًٌ ٌتدٕة الأفلاط، ٚتاٌتاًٌ 

 ٌى تًٌّٛ تحًٍٍ اٌّخاطش.إٕ٘ان حاخۃ 

( وٍف ٌتُ تٕفٍز اٌششٌعۃ تًٌّٛ ۱اٌّشاوً اٌثحثٍۃ عٍى إٌحٛ اٌتاًٌ :

اٌّشاسوۃ ٍِىٍۃ إٌّضي ِٓ خلاي عمذاٌّشاسوۃ ٚالاخاسج إٌّتٍٙۃ تاٌتٍٍّه فً 

( وٍف ٌتُ اٌتعاًِ ِع ِخاطش اٌتًٌّٛ ٢ٕه ِعاِلات أذٚٔسٍا فشع اٌمذط؟ ت

اٌّشاسوۃ ٍِىٍۃ إٌّضي اٌششٌعۃ عٍى عمذ اٌّشاسوۃ ٚالاخاسج إٌّتٍٙۃ تاٌتٍٍّه 

 فً تٕه ِعاِلات أذٚٔسٍا فشع اٌمذط؟

ختثاس إ٘زااٌثحث ٘ٛ تحث ٍِذأً )تحث ٍِذأً( ِع ٔٙح ٔٛعً 

ستخذاَ عٍٕات وشج اٌثٍح اٌّماتلات ٚتمٍٕات ِصذالٍۃ، ِٛضٛعات اٌثحث تا

 اٌتٛثٍك تتمٍٕات اٌثٍأات، ٚتحٍٍٍٙا تاستخذاَ اٌتحًٍٍ إٌٛعً.

( تٕفٍز تًٌّٛ ٍِىٍۃ إٌّضي اٌششٌعۃ ۱ٔتائح ٘زٖ اٌذساسۃ ِاًٌٍ : 

اٌّشاسوۃ ِٓ خلاي عمذ اٌّشاسوۃ ٚالاخاسج إٌّتٍٙۃ تاٌتٍٍّه فً تٕه ِعاِلات 

ُ ِٓ خلاي تٛلٍع اثٍٕٓ ِٓ عمذ، ًٚ٘ عمذ اٌّشاسوۃ أذٚٔسٍا فشع اٌمذط ٌت

ٚالاخاسج، حٍث اٌعًٍّ ٚاٌثٕه ٌذٌٗ تذفك سأط اٌّاي فى اٌّشاسوۃ، ثُ تُ ٔمً 

ستٕداس إٌّضي اٌزي أصثح ٘ذفا ٌلاتفاق، ٍِٚىٍۃ ِشاسوۃ إٌّضي إاٌعّلاء 

 ٔتٙاء ِذج الاٌداس، ششٌطۃ أْإٌٍعًٍّ تّاِا تعذ عمذ الاٌداس ٌٕتًٙ أٚ لثً 

داسج اٌّخاطش ( إ٢ٌىْٛ اٌعًٍّ ٌذٌٗ ٌذفع أٚ تسذٌذ خضء ِٓ ٍِىٍۃ اٌثٕه، 

ستٕداس ِٕضي إِعاِلات تًٌّٛ فشع اٌمذط ًٚ٘ : أ( ٚلف اٌّذج اٌّحذدج، ب( 

ٌطشف ثاٌث ِٚٓ ٔتائح اٌثٕٛن الاٌداس ٚاٌعّلاء ٌٍّشاسوۃ فى إٌتائح، ج( تٍع 

إ ْ ٌٍثٕه عٍى أساط ِثذاٌّّتٍىات تعٙذ ِٓ لثً اٌعًٍّ ٚاٌثٕٛن ٚ⁄اٚ اٌضّا

ٌى رٌه، عٍى حذ سٛاء إاٌعذاٌۃ، د( اٌثٍع تعٙذت ِّتٍىات أخش وضّاْ تالاضافۃ 

 ِخادع ٚاٌعاَ )اٌّضاد اٌعًٍٕ( سعش ٚاٌششٚط اٌتً ٚضعٙا اٌثٕه.

 


